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1.1 Latar Belukang

Ritual etnis merupakan aktrvitas kolekiif, secara teknis tampak seperti
mengada-ada di dalam mencapai tujuan ],:mg du{:l.‘gmkm Namun, dalam kultur,
aktivitas ini memiliki fungsi sosial yang diang

'_'_ » penting dan harus mereka
lakukan demi kepentingan kulhir bersangkoton (Lakish, 2008) . Salah satu cara
untuk mgekspraﬁhﬁmhm adll]iulﬂlhfﬂhuulmn dalam beberapa budava
lokal di Indﬂlﬂﬂdﬂl‘m mﬂiﬁ hih Hﬂﬁ!dm dalam mpp_geﬁﬁnmhm nilai-
nilai adal ke dalom henmk*]m ntou sktivitas, mhhmﬂdthh dalam
budays penjemputan tamu yang sarat akan makna tersirat Penjemp
dlpﬂha.mudllgni (Ragz, 2022) suaty bentuk pénghormatan pada mﬁ;ﬂm&s
penerimaan tamu fersebut dilakukan secara adat oleh masyarakat. mm
suatu iw!umgitk ml:h kekuatan dalom menciptakon makna secard b&hﬂm
I:N:rﬂu:ht ‘im r.hngm miakna yang mereka ciptakan atau yang mereka percaya.
elalui Bahasu yang disampatkan langsung, melalui kata dan
perim:“'. 11&3&&.2003] Ungkapan Bahasa Mongondow berfungsi untuk
menyatakan sifat atau perilaku seseorang yang baik maupun fidak baik dan
peribahasa berfungsi.sebagai nasehat, peringatan. dan sindivan. Ungkapan dan
peribahasa Mﬂmmﬂbﬁmﬁﬂh ﬁmgﬂ dan nilai m]ﬂgat bermanfaat
bagi mnnmll*ﬂm \gan :' jairan moral jung dﬁﬂn diteladani oleh
masyarakat dari etnis ],:mg Lum {Rumi:umn. 20114). Bohgsa dan budaya mempunya
enjaraningrat (Hakim, 2014) bahwa Bahasa bagian
dari kebudayaan. Hubungan antara keduam-a merupakan hubungan subordinative
di mona bahasa berada dibawah kebudayaan. Kebudayaan vang menjaga nilai-nilai
komunikasi menjadi penting dalam sudut pandang adat istiadat dan masyarakatnya.
Komunikasi ritual dan kebudayman menjadi satu bagian yang tidak
terpisahkan karena terdapat ritual peran budaya yang sangat penting di dalamnya.
Peran dari komunikasi ritual merupakzn bagian dan masyarakat vang digunakan
sebagai pemenuhan jabi diri manusia sebagal individe (Kuncorovakti, 2018).

hubungan yang erat. Menurut koen




Pepelitt mengamati bahwa Komunikas: ritual adat penjemputan tamu seringkali
sulit di pahami oleh individu dilnar suku Bolaang Mongondow, ritualnya memiliki
pesan dan sarat makna korema bahasa yang digunakan dalam tradisi ini
menggunakan bahasa daerah yaitu bahasa Mongondow yang hanya di pahami oleh
masyarakat suku Bolzang Mongondow. Peneliti melihat bahwa penjemputan tamu
suku Bolaang Mongondow memiliki makna khusus selain sapasn  dan
penghormatan.

Tradisi penjemputan tamu saat ini mengalami sedikit perubahan dengan tadisi
penjemputan tamu pada masn lampau (Dunnebier, 19491 Berdisarkan informasi
yang d]pemlehdlnl'merhﬂiwm Muﬂgﬂnduw Sumitro Tegela bahwa
perubahan ini terjadi pada Hﬂﬂp rangakain. Rangkaian yang mengalami
perubahan yaitu pada itwm-inms, Fori Tuiten, dan Moiifon.

Berdasarkan data tahun 2018-2021 dari bagion Humas Sekrefariat dacrah
Kota Kotamobagu kunjungan tamu penting dengan menggunikan prosesi adal
pcnjemput.m,-l.:pm:; Iﬁjunﬂnh 7 kunjungan. Kunjungan tamu tersebut m
yuitd Him verifikasi Kota layak snak Republik Indonesia, kunjungan Panglima
Kodam XIIT Huﬂlh. kunjungen  Menteri Pemberdavaan  Perempuan  dan
Perlindtingan Anak R1. kunjungan walikota untuk peresmian Bafoi adat Komalig di
desa Kopandakan Satu, kunjungan kerja dari Gubernur Provingi Sulawesi Utara |
kunjungan. .K;pnldn Sulawesi Utara dan. vang terakhir m:m Kapolres
Kotamobagy  yung bare. (Wawancara, Eko Chandra Mashudi, 8. Sos. Kepala
Bagian Humas Setda Kota Kotsmobagu, senin 30 me 2022)

Suku Bolaang Mongondow menempati w1hyahh'1tmgi_ﬁ'besa: di Sulawesi
Utara. Berdasarkan data dari BPS (Badan Pusat Statistik) Provinsi Sulawesi Utara
tahun 2022, suku ini mendiami Empa.t th dan =atu kota dengan luas total
T6T8,6 km? dari keselurohan luas wilayah provinsi sebesar 1450028 km®. Wilayah
inl meliputi Kabupaten Bolasng Mongondow, Kabupaten Bolaang Mongondow
Utara, Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur, dan Kota Kotamobagu. Di antarn wilayah-wilayah tersebut., Kabupaten
Bolaang Mongondow menjadi yang terluas dengan luas wilayah mencapai 3.269.30




km?, sedangkan Kota Kotamobagu merupakan yang paling kecil dengan luas hanya
108,89 km?.

Keunikan dari budays Bolaang Mongondow adalah terdapatnya adat
Bobahasaan (Karim, 2021) yang terdapat dalam ritual penjemputan tamu yang
telah berkembang don tertanam dalam masyarakatnya. Tradisi rtwal penjemputan
tamu Bolaang Mongondow merupakan bentuk interaksi sosial yang dilakukan oleh
para tetua adat atau Lembaga adat yang d*w bersama untuk ditetapkan
sebagai suatu hal yang wajib karena wm secard turun tenvurnin
vang di wariskan Dﬂmmtulﬂi WME Mongons

Budaya Bolaung Mongondow adalah penjemputan tamu ymg merupakan
contoh,, kmlm vang wajib dilaksanakan dalam m tamu penting.
Soelaiman Soemardi & Selo Soemardjan (dalam Sutardi, 2007) Menjelaskan suatu
kebudayaan menmakan bush atau hasil kerva cipta dan rass masyarakat. Siuam
kebudayaan memang mempunyai hubungan yang amat erat dengan perkemb
vang ada di masvaraket. Maka dari itu budayn merupakan akal pikir mummg
sudah hrkhﬁhg dan maju yang sudah menjadi kebiasaon dari suatu golongan

masyaraksat yang memiliki budaya tersebut. Keberadaan kebudayaan SBEFI
produk dari perkembangan akal pikir manusia di suatu wilayah fentunya nﬂ)ﬂkl
perbedaan dengan kebudayaan yang terbentuk di wilayah lsinnya. Tidak dapat
dipungkiri bahwa perbedaan-perbedaan ferscbut mampu menciptakan perbedaan
pandangan ﬂﬂhm.inﬂw ﬁhﬁ ﬂlpimknn atas suaty WJBQ kehiasaan

di satu wilayah dmlﬂl m&@lhm Dalam konteks penelitian ini peneliti
melihat bahwa keglatan atau ritual p-erqempuum tam n:mﬁﬁﬂ;ll]m nilai sakral di

dalamnya, namun belum In:ntu -milai-nilai mw di maknai serupa oleh
masyarakat-masyarakat luar vg mf.ngalmm prosesi penjenmutnn tamu. Oleh karena

dow. di masa lalu.

itu peneliti tertarik imtuk meneliti lebih lanjut mengenai bagaimona makna yang
coba dikomunikasikan oleh suku Bolaang Mongondow dalam tradisi penjemputan

{ammu



1.2 Rumusan Masalah

Komunikasi ritual merupakan bagian dari masyarakat yang berperan sebagai
pemenuhan jati diri manusia sebagal individu. Tradisi penjemputan tamu Bolsang
Mongondow memupakan bentuk interaksi sosial yang dilakukan oleh para tetua adat
atau Lembaga adat yang disepakati bersama. Tradisi ini ditetapkon sebagai sustu
hal yang wajib karena telah menjadi kebiasaam secara turun lemurun yang
diwariskan oleh pemerintahan kmjaaq Bﬂhq Ml:uguudu'l.l.- Tradisi yang
berkaitan dengan interaksi sesial i tidak dapat dipungkin mampu menciptikan
perbedaan pandangam data hal menanggaps i1 don makns giassuatu kegintan
atau kebinssan ﬁ. satu ‘lrﬂlg,'d:l dungm "I.'l.":llﬂ_f.'ll'l lamnya k.u:em perberdzan-
perbedgan tersebut. Berdasurkan rumusan masalah yang peneliti mngkum maka
dari ite pertanyaan dari penelitian ini yaitu “Bagaimana makna dan nilai-nilsi yang
tem&_hgnt[_adisi penjemputan tamu suku Bolaang Mongondow 7

1.3 Fujuan Penclitian

Penclitian ini bertujuan unfuk mendeskripsikan dan mengetahui hogsimana
makna dan nilai-nila vang ada dalam ritual penjemputan tamu pada suku Bolaang
Mongondow.

1.4 Manfaat Penelition

1.  Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan kontnbusi teoritis dalam pemahaman
tentang budayn lokal suku Bolaang Mongondow. Dalam konteks
antropologt budaya, penelitian ini memungkinkan pengembangan teon
yang lebih dalam mengenai bagaimana tradisi rtual penjemputan tamu
menjadi elemen penting dori identitns budaya mereka. Studi ini juga

membuka wawasan teoritis terkait komuniksasi ritual, dengan fokus



pada bagaimana makna dan pesan disampaikan melalui perbuatan dan
bahasa dalam konteks budaya don riteal.
1. Manfaat Fraktls

Penelitian ini memiliki dompak dalam pendidikan budaya. Temuan dan
penelitian ini dapat dimanfaatkon dalam konteks pendidikan untuk
membantu siswa memahami budaya lokal secara lebih mendalam dan
menghargai nilai-nilai vang terkandung di dalamnya. Selain itu, hasil
penelitian ini dépat Sigunakafidalam upaya profsi pariwisata budaya,
membanty mentrik mmmgm memahami dan mengalami
tradisi hlduyu. yang unik dari soku Bolsang Mongondow. Menjadi
referensi bagi mm akan atau terlibat serfa dapat melihat pola
komunikasi dalam ritual penjemputan tamu suku Bolaang Mongondow

1.5 Sistematika Bab

Penyajian skripsi ini dibagi dalam beberspa bab dengan fujuan wntuk
mempermudah pencarian informasi yang  dibutubkan, serta menunjukkan
penvelesaian penelition vang sistematis. Pembagian bab tersebut adalah sehagai
berikut:

Bab | Pendahuluan, berisi tentang fator belakang. mumusan masalsh, tujuan
penelitian, mﬁltpmntitnn dan sistematika bab.

Bab II. Tinjauan Pustaka, memuat Jandasan teorl, penelitian terdahulu dan
kerangka pemikirian.

Bab I1I. Metodologi penelitian, menguratkan jenis penelitian dan metode yang
digunakan untuk mengumpulkan daty dan teknik snalisis dota sertn varable
penelitian dan sesuai kebutuhan penelitian.

Bab IV. Hasil dan pembahasan. menguraikan hasil analisis dan bukti-bukti yong
ditemukan dari pertanyaan atan permasalahan penelitian vang relevan dengan
teori atau konsep serta metode-metode yang digunakan.
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